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LAMPIRAN 

1. Apakah petani hanya mendapat gula saja dalam system bagi hasil? 

Jawab: Selain bagi hasil petani juga mendapatkan tetes diakhir musim giling. 

2. Kenapa tebu yang terbakar mendapatkan potongan lebih banyak ? 

Jawab : Karena tebu yang kebakar sudah bercampur dengan banyak zat kimia dan 

abu dan air niranya berkurang maka dapat potongan lebih banyak supaya 

PG tidak rugi dan hasil gula dari terbakar juga berbeda dari segi rasa 

maupun warna. 

3. Kenapa petani minat bermitra dengan PG Trangkil? 

Jawab : Karena PG trangkil banyak memberikan hak dan jaminan yang lebih 

banyak dan menarik disbanding PG lainnya kepada petani tebu, oleh sebab 

itu petani banyak yang bermitra dengan PG Trangkil 

4. Mengapa saudara memilih PG trangkil dalam penelitian? 

Jawab : Karena saya tertarik dengan pola dan kepercayaan yang diterapkan oleh 

PG Trangkil 

5. Kenapa yang mendapat bonus hanya grade M dan S? 

Jawab : Karena dalam gread M dan S tebu sudah layak ditebang dalam artian 

matang,manis,segar dan bersih, oleh sebab itu mendapat bonus supaya 

petani lebih bersemangat dalam bermitra. 
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